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Abstrak: Tujuan penulisan artikel ilmiah ini untuk mengetahui, menjelaskan dan
menganalisis servant leadership kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
kompetensi pedagogik guru diera pandemi covid-19. Metode yang digunakan ialah
studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
kaian teks dan hasil penelitian yang relevan dengan topik. Langkah dalam analisis
data; Pertama, data yang dikumpulkanakan diklasifikasi sesuai dengan topik atau
masalah yang dikaji. Kedua, data dianalisis menggunakan analisis isi. Ketiga,
dilakukan pengambilan kesimpulan. Hasil kajian artikel ilmiah menunjukkan bahwa.
Pertama, servant leadership kepala sekolah memiliki peran sangat penting dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalamupaya menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Kedua, tipe servant leadership merupakan tipe
kepemimpinan yang memprioritaskan pelayanan terhadap pengikutnya. Ketiga,
karakteristik yang dominan ialah membimbing, membina, memotivasi dan empati.
Keempat, keberhasilan kepala sekolah dalam mengimplementasikan servant
leadership ditentukan oleh: (1) guru berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik
terutama dalam pemahaman dan pengembangan peserta didik; (2) kepala sekolah
menjadisuritauladan bagiseluruh sekolah; (3) kualitas output sekolah berkompeten
untuk terjun ke dunia masyarakat; (4) guru tidak segan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dengan bantuan kepala sekolah.

Kata kunci: servant leadership, kompetensi pedagogik.

Abstarct: The purpose ofwritingthis scientific article is to find out, explain and
analyze the role of servant leadership of the principal in an effort to improve
teacher’s pedagogic competence in theera ofthe covid-19 pandemic. This method
used is literature study. Data collection techniques are carried out by collecting
texts and research results that are relevant to the topic. Steps in data analysis: First,
the collected datawill be classified accordingto thetopicor problembeingstudied.
Second, the datawere analyzed using contentanalysis. Third, conclusions aretaken.
The results of scientific article studies show that. First, the role of principal’s
servant leadership has a very important role in improving the pedagogic
competence ofteachersin an effort to produce quality human resources. Second, the
servant leadership isatype of leadership that prioritizes service to its followers.
Third, the dominant characteristics are guiding, nurturing, motivating and
empathetic. Fourth, thesuccess ofthe principal in implementing servant leadership
isdetermined by : (1) the teacher succeeds in increasing pedagogic competence,
especially in the understanding and development of students; (2) the principal
becomes a role model for the entire school; (3) the quality of the output of
competentschoolsto enter the world of society; (4) theteacher does not hesitate to
solve the problems faced with the help of principal.
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Pendidikan merupakan sebuah upaya
yang dilaksanakan secara sadar sebagai
bentuk proses pengembangan potensi,
kepribadian dan pengetahuan peserta didik.
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai
suatu proses pendewasaan manusia melalui
pembelajaran dan pelatihan.

Dalam sebuah organisasi, terutama
bidang pendidikan kepemimpinan
merupakan  bagian  penting  untuk
keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Keberhasilan proses pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam
sekolah terutama faktor kepemimpinan
pendidikan  yakni  kepala sekolah.
Kepemimpinan pendidikan menjadi faktor
kunci dalam mengarahkan, mempengaruhi
dan memotivasi orang lain yang memilik
berbagai ilmu pendidikan dan dapat
mencapai tujuan pendidikan.

Keteraturan organisasi dilihat dari
kedisiplinan para staff yang dipengaruhi
oleh pengamatan dari seorang pemimpin
(Leonard et al., 2016). Kepala sekolah
adalah pemimpin lembaga pendidikan yang
mengelola seluruh kegiatan pendidikan di
sekolah dalam mencapai keberhasilan
pendidikan (Fatonah, 2013). Lembaga
pendidikan dituntut untuk melakukan
berbagaiinovasiditengah persaingan agar
dapat terus meningkat menjadi lebih baik.

Memilih dan menerapkan
kepemimpinan yang dipandang lebih efektif
dalam mengelola sekolah, perlu adanya
pengetahuan mengenai berbagai gaya
kepemimpinan  untuk  menyesuaikan
perilaku kelompok, kondisi dan situasi di
lembaga pendidikan (Purwanto, 1998).

Gaya kepemimpinan yang ideal ialah
ketika pemimpin mampu mengelola,
mengarahkan, mempengaruhi dan
memberikan ~ motivasi kerja kepada
bawahannya. Gaya kepemimpinan sendiri
ialah bentuk norma pemimpin yang
digunakan untuk mempengaruhi perilaku
pengikut seperti apa yang telah dilihatnya
(Thoha, 2007). Pada  dasarnya
kepemimpinan merupakan  perilaku
pemimpin yang mengarahkan pengikut
untuk melakukan tindakan yang sesuai
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untuk mencapaisebuahtujuan. Kepribadian
pemimpin juga merupakan salahsatu faktor
yang dapat mempengaruhi terbentuknya
gaya atau model kepemimpinan.

Kepemimpinan melayani atau servant
leadership secara konsep dan teori
merupakan sosok pemimpin yang lebih
mengutamakan orang lain. Konsep
kepemimpinan yang muncul dari perasaan
seseorang ingin melayani orang lain.
Sehinggaadanya perasaan tersebut dapat
memicu munculnya hasrat untuk memimpin
(Greenleaf, 2002).

Dipaparkan bahwa motivasi utama
yang timbul untuk menjadi seorang
pemimpin adalah perasaaningin menolong
dan pelayanan untuk orang lain adalah
prioritas pertama. Pemimpin yang melayani
merupakan pemimpin yang dipicu darisifat
alami seseorang mengutamakan pelayanan.
Walaupun dimata masyarakat saat ini
hubungan pemimpin dan pelayan masih
sering dipandang sebagai sesuatu yang
berlawanan (Spears, 2002).

Konsep dari servant leadership ini
ialah menjadikan kesatuan dengan cara
yang kreatif sehingga timbul konsep
kepemimpinan yang siap dan mampu dalam
hal pelayanandan berupaya meningkatkan
kemampuan pengikutnya demi tercapainya
tujuan. Indikator dari servant leadership
ialah berusaha mendengarkan, memahami
dan memberikan empatikepada orang lain,
selain itu memberi dorongan kepada
bawahan dalampengambilan keputusan dan
kemampuan dalam menciptakan suasana
kondusif dan terbentuknya sebuah kerja
sama dalam tim.

Kepala sekolah sebagai pemimpin
perlu memiliki tingkat kepekaan dan
kepedulian yang tinggi dalam memahami
kondisi sumber daya yang ada di sekolah
terutama guru, karyawan dan peserta didik.
Kepemimpinan di sekolah merupakan
memberdayakan sumber daya manusia
untuk pelayananakademik agar kebutuhan
peserta  didik  terpenuhi  dengan
keterampilan dan integritas yang tinggi
(Smith et al., 2006).
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Konsep dari servant leadership
mengarahkan pemimpin untuk memberikan
perhatian pada perkembangan anggota di
sebuah  organisasi melalui empati,
menyimak, berupaya mengurus dan
mengembangkan para bawahannya secara
etis dengan mendorong hubungan
antarpribadiyangbaik dengan kolega (Hoy
et al, 2014). Oleh  karenanya
kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu faktor yang dapat memberikan
energi positif dalam peningkatan kinerja
guru. Servantleadership merupakan sebuah
hubungantimbal balik antara pemimpin dan
pengikut dimana posisi pemimpin disini
menjadi orang yang memprioritaskan
pelayanan kebutuhan pengikutnya (Poli,
2011).

Selain faktor kepemimpinan
pendidikan, faktor penting dalam
keberhasilan suatu pendidikan adalah peran
guru. Guru merupakan penentu proses
pembelajaran di sekolah dan menjadi
sumber utama ilmu pengetahuan untuk
peserta didik. Pendidik merupakan tenaga
profesional yang mana dapat dilihat bahwa
guru memiliki tanggung jawab untuk
mencerdaskan bangsa dan menentukan
kualitas manusia Indonesia (Undang-
Undang Republik Indonesia, 2003). Peran
guru tidak sebatas mengajar dan memberi
ilmu pengetahuan kepada peserta didik,
namun juga mendidik dan menjadi role
model bagi peserta didik, sehingga guru
merupakan komponen penting yang
mempengaruhikeberhasilan pendidikan di
sekolah.

Profesi guru merupakan profesi yang
memerlukan  keahlian dan pengalaman
yang memadai, karena keahlian ini yang
menjadikan guru pemegang peranan utama
dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Kompetensiguru merupakan pengetahuan
dan keterampilan yang harus dikuasai guru
dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional. Kompetensi guru meliputi
kompetensisosial, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional dan kompetensi
kepribadian. Guru dituntut untuk memiliki
semua kompetensi dalam melakukan tugas
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untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui pendidikan.

Kompetensi pedagogik mencakup
pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan penyelenggaraan proses
belajar, memfasilitasi  perkembangan
peserta didik dalamaktualisasi potensiyang
dimiliki. Kompetensi guru berpengaruh
secara langsung kepada peserta didik dalam

proses pembelajaran, pengembangan
potensidan menciptakan situasi dan kondisi
untuk  berhasil dalam  kegiatan

pembelajaran.

Di masa pandemi Covid-19, kegiatan
proses pembelajaran dilakukan secara
daring yang mana guru lebih sedikit
interaksi dengan peserta didik. Saat ini,
guru memperoleh tantangan dan peranyang
lebih kompleks. Tantangan yang dimaksud
ialah tetap melakukan proses pembelajaran
dikala aktivitas belajar di sekolah
diberhentikan ~ sementara.  Sehingga
pembelajaran tetap dilakukansecara daring
atau online. Sebagai pendidik, guru
dihadapkan oleh sebuah tantangan yang
mana terdapat perbedaan signifikan dari
pembelajaran yang sebelumnya
penyampaian materi dilaksanakan dengan
tatap muka, kini harus melalui aplikasi
belajaronline, diantaranya seperti aplikasi
Google Meet, Zoom, Google Classroom
dan aplikasi lainnya yang menunjang
kegiatan belajar jarak jauh. Belum lagi
dalam kondisitersebut guru tetap dituntut
untuk menciptakan hasil belajar yang
maksimal.

Persoalan pembelajaran di masa
pandemi covid-19 ialah terkait teknologi,
yang mana belum semua guru memiliki
kemampuan dalam penguasaan teknologi
dan akses jaringan di daerah masing-masing
guru maupun peserta didik (Subhi, 2020).
Sehingga kompetensi guru merupakan
komponen penting dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran online, meliputi
kemampuan penguasaan karakter siswa,
teori belajar, mengembangkan kurikulum
sesuai dengan kelas online, penguasaan
teknologi dan pengembangan potensi
peserta didik (Sari et al., 2021).
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Pada dasarnya, masuknya pandemi
covid-19 merupakan era digital yang mana
menjadi tantangan global bagi para guru
dituntut untuk beradaptasi sekaligus
menguasai perkembangan teknologi guna
melaksanakan pembelajaran, sehingga
dalam pengelolaan pembelajaran online
guru perlu meningkatkan kompetensi dan
skill terutama dalampenguasaan teknologi
untuk menunjang pembelajaran online
(Trihantoyo et al., 2020)

Oleh karenanya dalam kompetensi
pedagogik guru yang mencakup
kemampuan untuk mengelola pembelajaran
online perlu mendapat perhatian yang
serius. Mulai dari perencanaan belajar
dengan menggunakan media dan metode
yang tidak monoton kepada peserta didik.
Kompetensipedagogikadalah kemampuan
guru dalam penguasaan teori dan
berhubungan langsung dengan disiplin ilmu
pendidikan (Janawi, 2010). Kompetensi
pedagogik sangatpenting untuk mengetahui
teknik manajemen kelas di masa pandemi,
karena dapat mempengaruhi mutu
pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah juga
mempengaruhi dalam membentuk
kondisi/iklim lingkungan kerja. Oleh
karenanya kemampuan kepala sekolah
dalam mengelola sumber daya manusia di
lembaga sekolah secara optimal, dapat
mempengaruhi keberhasilan pendidikan.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk menunjang
kompetensiguru demi keberhasilan proses
pembelajaran.

Peranan kepala sekolah bukan saja
sebagai pengelola tetapi juga sebagai
pemimpin, edukator, manajer, supervisor,
motivator dan inovator (Mulyasa, 2009).
Peran kepemimpinan juga merupakan
tindakan pemimpin dalam melakukan
koordinasi dan memberi arahan kepada
bawahan yangtergabung dalam organisasi
tertentuuntuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Danim, 2004).

Sehingga mengacu konsep servant
leadershipyang mementingkan orang lain
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dahulu merupakan gaya kepemimpinan
yang berpengaruh dalam pelaksanaan
kegiatan di lembaga sekolah.
Karakteristiknya yang mendengarkan,
memberi keterbukaan dan membangkitkan
motivasi untuk para pegawai lembaga
pendidikan. Berdasarkan uraian di atas
dapat dipaparkan bahwa servant leadership
kepala sekolah dalamupaya meningkatkan
kompetensi pedagogik guru di masa
pandemimenurut penelusuran literatur dan
hasil penelitian nampaknya masih sedikit
yang membahas. Kepemimpinan yang
melayani  berpengaruh  di lembaga
pendidikan terutama untuk mempengaruhi
dan mengembangkan guru sebagai
pemimpin pembelajaran di kelas dalam
upaya meningkatkan kompetensi
pedagogiknya di era pandemi.

METODE

Metode yang digunakan ialah studi
kepustakaan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan kajian
teks dan hasil penelitian yang relevan
dengan topik. Pertama, data yang
dikumpulkan akan diklasifikasi sesuai
dengan topik atau masalah yang dikaji.

Kedua, data dianalisis menggunakan
analisis  isi.  Ketiga, pengambilan
kesimpulan.

Metode yang digunakan ini untuk
menelaah berbagai jurnal yang memiliki
relevansi dengan servant leadership dan
peningkatan kompetensipedagogik guru di
era pandemi covid-19. Rujukan untuk
artikel ilmiah  dari berbagai jurnal
diantaranya jurnal nasional dan jurnal
internasional, dan berbagaibuku teks yang
terkait dengan servant leadership kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di era pandemi covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Hasil dalam artikel ilmiah ditulis
dengan mengkaji jurnal yang telah

klasifikasi oleh penulis menggunakan
metode studi kepustakaan.
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Kepemimpinan  kepala  sekolah
memiliki pengaruh dalam memberikan
motivasi dan peingkatan kinerja tenaga
pendidik terutama guru. Gaya
kepemimpinan yang melayani kepala
sekolah  telah  dilakukan  dengan
mengembangkan dan membangun SDM
melalui komitmen dan kepedulian sebagai
salah satu bentuk memaksimalkan kualitas
tenaga pendidik dengan menciptakan
budayaorganisasi yang positif (Wulandari,
2021).

Bentuk peningkatankinerja guru yang
dapat dilihat ketika guru bekerja lebih giat
dalam memenuhi kewajiban dalam proses
belajar dan pelayanan peserta didik.
Peningkatan ini  dipengaruhi oleh
implementasi gaya servant leadership
kepala sekolah (Rahayu et al., 2020).

Organisasi lembaga sekolah dalam
mengimplementasikan servant leadership
akan  mempengaruhi  kinerja  guru.
Kontribusi langsung yang diberikan
kepemimpinan melayani atau servant
leadership paling tinggi dibanding variabel
lainnya yaitu sebesar 48,16%. Kepala
sekolah akan selalu memahami dan
mendengarkan juga mampu berempati
untuk membangun sebuah iklim kerja yang
kondusif (Prasetyono et al., 2020).

Gaya kepemimpinan perlu diterapkan
oleh kepala sekolah karena memiliki
pengaruh terhadap tingkat profesionalisme
guru terutama dalam pengembangan
kompetensi guru. Hasil temuan yaitu 1)
Beberapa gaya kepemimpinan dari
penelitian terdahulu mempengaruhi tingkat
kinerja guru, 2) Kepala sekolah perlu
menentukangaya kepemimpinannyasesuai
dengan visi yang ditetapkan untuk
mencapai keberhasilan proses pembelajaran
disekolah (Hartini, 2019).

Peran servant leadership kepala
sekolah terhadap organisasi pendidikan
yang dimiliki oleh kepala sekolah. Kepala
sekolah telah menerapkan karakteristik
servant leadership dengan mendengarkan
apa yang menjadi hambatan guru dan
empati. Hal tersebut memperoleh respon
baik dari guru dimana guru merasa lebih
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terakomodasi, diperhatikan, dihargai dan
selalu termotivasi (Yonanthan et al., 2016).

Ditemukan pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru. Peningkatan kinerja guru
dipengaruhi oleh motivasi dari berbagai
pihak khususnya kepemimpinan. Dengan
peningkatan kualitas gaya pemimpin yang
diterapkan, maka terjadi kenaikan motivasi
kerja tenaga pendidik sehingga kinerja dan
profesionalisme guru menjadisemakin baik
(Baihaqi, 2015).

Upaya kepala sekolah  dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru
dengan cara memotivasi guru, memberi
peluang guru dalam kegiatan pendidikan
dan pelatihan, workshop, seminar,
menerapkan kedisiplinan, mendorong dan
memfasilitasi guru agar dapat
mengembangkan kompetensi pedagogik
untuk kemampuan mengelola kegiatan
pembelajaran. Walaupun gaya
kepemimpinan kepala sekolah MI Al-
Khairat Gorontalo (Marianti et al., 2019).

Peran kepemimpinan kepala sekolah
dengan persentase 80% meliputi kegiatan

memimpin, mengelola, mendidik,
memberikan bimbingan, dan memotivasi
kerja  guru. Peran kepala sekolah

berpengaruh pada kompetensi pedagogik
guru yang telah dilakukan dengan
menerapkan kemampuan manajerial kepala
sekolah dan membantu penyelesaian
permasalahan guru terutama dalamkegiatan
belajar mengajar. Sehingga antara peran
kepemimpinan kepala sekolah dengan
kompetensi  pedagogik guru saling
berkaitan (Nellitawati et al., 2015).
Peningkatkan kompetensi pedagogik
guru melibatkan pemimpin sekolah sebagai
penentu kebijakan, pembimbing dan
memotivasi guru. Hasil temuan dari
penelitian ini ; (1) Hasil uji hipotesis dan
analisis membuktikan bahwa terbukti
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru di SMPN 3 Karawang. (2)
Guru telah menerapkan kompetensi
pedagogiknya sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik (Ginanjar et al., 2018).



Jurnal Insipirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 05 Tahun 2021, 1286-1300

Kepemimpinan kepala sekolah telah
dilakukan dengan baik mengacu padaperan
kepala sekolah sebagai manajer dan
supervisor dengan memberikan pengarahan
dan bimbingan untuk guru dalam
pengelolaan pembelajaran karena pada
dasarnya kepala sekolah juga sebagai
motivator dan educator (Wahyudi et al.,
2014). Perilaku kepemimpinan kepala
sekolah yang baik yakni pemimpin yang
mampu berorientasi tugas dan berfokus
pada pengembangan sumber daya manusia
yang ada di lembaga sekolah terutama
tenaga pendidik (Srimulyani et al., 2013).

Pelaksanaan tugas kepala sekolah
sebagai servant leader yakni memenubhi
sumber daya yang dibutuhkan lembaga
guna mencapai keberhasilan atau tujuan
organisasi pendidikan. Dalam
pengaplikasiannya tentu menjadikan kepala
sekolah  mampu memimpin  dengan
memberikan pelayanan yang optimal
terhadap kebutuhan seluruh personil
sekolah baik kepadapeserta didik ataupun
guru. Penelitian ini juga menyatakan bahwa
dengan menerapkan gaya servant
leadership kepada kepala sekolah akan
berpotensi positif dalam lingkungan
organisasi dan menghasilkan hubungan
positif pula antara pemimpin dan
pengikutnya.  Penelitian  ini  juga
menyarankan servant leadership sebagai
rekomendasi gaya yang dapat diterapkan
oleh kepala sekolah karena memiliki
karakteristik yang cukup unik dibanding
dengan gaya kepemimpinan lain (Salam,
2017).

Penelitian yang terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
servant leadership dengan guru di SD Al-
Baitul Amien yang mana kepala sekolah
berkomitmen penuh untuk melayani
kebutuhan guru dan membantu guru atas
masalah yang dihadapi. Senantiasa
mendukung pengembangandiriguru dalam
bentuk apapun. Kepala sekolah juga
mampu membangun kerjasama antar guru
dan membuat guru semakin meningkatkan
rasa tanggung jawab atas pekerjaannya
(Maris et al., 2015).
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Penelitian  selanjutnya mengenai
Pengaruh Servant Leadership terhadap
Nilai Kinerja Guru menjelaskan bahwa
praktik kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh langsung dengankinerja guru,
yang mana kinerja guru sendiri ialah
mengenai pencapaian pada pelaksanaan
kegiatan yang telah dilakukan oleh guru
denganmengacu kompetensi yang dimiliki.
Kepala sekolah  menerapkan gaya
kepemimpinan yang melayani sebagai
upaya peningkatannilai kinerja guru (Bakry
et al., 2021).

Pandemi covid-19 menjadikan wadah
dalam pengembangan diri kepala sekolah
untuk peningkatan kemampuannya dalam
pengelolaan lembaga sekolah. Hal tersebut
menjadi sebuah tantangan bagi kepala
sekolah dengan berganti nya kegiatan
belajar jarak jauh. Hasil temuan dari
penelitian ; (1) kepala sekolah dituntut
mampu menghadapi keadaan ditengah
pandemi dengan berusaha menjaga
kestabilan proses pembelajaran daring. (2)
mencetuskan beberapa program guna
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru
sepertipelaksanaan supervisi akademik dan
pelatihan guru (Musfah, 2020).

Pemimpin yang melayani memiliki
pengaruh dalam pelaksanaan kinerja, oleh
karenanya didapatkan hasil temuan: (1)
Servant leadership mempengaruhi kinerja
kepala sekolah dalam menjalankan
pengelolaan pembelajaran. (2) Kinerja
kepala sekolah mempengaruhi iklim
sekolah. Gaya kepemimpinan
mempengaruhi kinerja kepala sekolah dan
menjalin kerja sama dengan guru terutama
dalam membantu guru meningkatkan
profesionalisme guru dalamkinerja nya di
kelas (Malingkas et al., 2018).

Gaya kepemimpinan yang melayani
membawa era baru dalam pembentukan
sebuah lembaga yang lebih baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari keberhasilan
siswa dilihat dari kemampuan guru dalam
memimpin dan mengelola kelas. Serta
peningkatan kemampuan guru sebagai
pemimpin kelas dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan servant leadership kepala
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sekolah (Schroeder, 2016). Dampak dari
gaya kepemimpinan yang diterapkan kepak
sekolah menjadi faktor kunci dalam
menentukan kinerja guru dan iklim sekolah.
Kepuasankinerja guru pada prestasi belajar
siswa dipengaruhi oleh penerapan model
kepemimpinan kepala sekolah (Baptiste,
2019).

Urgensi kemampuan pedagogik guru
dalam meningkatkan kesuksesan proses
pembelajaran. kompetensipedagogik berisi
banyakaspek penting yang harus dikuasai
oleh guru. Hasil dari produktivitas guru
dapat dilihat dari  meningkatnya
kemampuan pedagogik guru. Tugas dan
peran kepala sekolah dapat menciptakan
kenyamanan bagi guru yang nantinya
berdampak pula dengan hasil kinerja dan
hasilbelajar siswa yang semakin meningkat
(Subhi, 2020).

Persepsi guru akan kepemimpinan
pelayan mengacu tentang empati,
penerapan servant leadership kepala
sekolah menunjukkan pengaruh terutama
pada tingkat kinerja. Sehingga bisa
dikatakan bahwa kepemimpinan servant
menjadi faktor pada peningkatan kinerja
guru dengan ditunjukkan dari beberapa
guru yang merasa terbantu segala
permasalahannya (Unsal, 2021).

Gaya kepemimpinan mendukung untuk
memberikan efek positif pada guru dan
kontribusi budaya sekolah yang positif
pula. Kepala sekolah perlu melakukan
penguatan kepada guru untuk menekan
indikasi negatif yang mempengaruhi
perubahan organisasi. Oleh karenanya
terdapat korelasi antara  model
kepemimpinan dan perubahan organisasi
(Atasoy, 2020).

Seorang  kepala sekolah yang
menerapkan  kepemimpinan  servant
bertanggung jawab dalam membangun
keterampilan ~ guruserta  memberikan
pembinaan kepadaguru melalui komunitas
pembelajaran Montessori yang mana
merupakan kegiatan untuk menunjukkan
komitmen  kepala  sekolah. Dapat
disimpulkan bahwa disini gaya servant
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leadership diimplementasikan dengan baik
(Fuller et al., 2019).

Kepala sekolah memiliki wewenang
sebagai pemegang kendali dalam
perkembangan lembaga sekolah juga
memiliki peran untuk membina guru dan
guru memiliki fungsi untuk membina
sekaligus mengembangkan peserta didik.
Model pengembangan kompetensi yang
dilakukan  model supervise, model
workshop, model pengadaan rapat sekolah
dan model seminar (Rahmadi et al., 2021).

Gaya kepemimpinan memainkan peran
penting. Peneliti melakukan pembandingan
antara servant leadership dengan gaya
kepemimpinan lainnya, dan gaya servant
leadership merupakan gaya kepemimpinan
yang positif karena lebih memprioritaskan
pengikut. Model servant leadership lebih
cocok dalamssituasi statis (Zhou, 2019).

Gaya servant leadership yang
diterapkan kepala sekolah berhasil
mempengaruhi  kinerja guru. Kepala

sekolah memberikan bantuan berupa
mediasi terkait kedisiplinan, motivasi dan
komitmen pada guru. Hal tersebut lebih
mempengaruhi  kinerja guru  secara
signifikan (Pratomo et al., 2020).

Perbandingan antara kuantitas dan
kualitas guru yang cukup signifikan.
Jumlah guru diIndonesia yang sudah cukup
memadai berbanding dengan kualitas
kompetensiguru. Keberhasilan pendidikan
ditandai oleh peran kepala sekolah yang
memprioritaskan kompetensi guru untuk
menciptakan proses belajar yang efektif
guna memperoleh hasil belajar yang terus
meningkat. Peran  kepala  sekolah
ditunjukkan dengansenantiasa melibatkan
guru dalam pengambilan keputusan dan
memberdayakan guru dengan melakukan
pengawasan dan pengendalian dalam
rangka peningkatan kinerja. Keberhasilan
peningkatan kompetensi pedagogik guru
dilihat dari kemampuan guru dalam
merancang danmengelola kegiatan belajar,
menguasai bahan ajar dan
mengaktualisasikan potensi peserta didik
(Ansoriet al., 2021).
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Peningkatan kinerja guru, perlu adanya
penerapan kompetensi yang dimiliki
dengan menciptakan lingkungan yang
kondusif dan membangun  prinsip
penghargaan, hukuman dan apresiasi yang
menjadi bentuk dukungan moral kepada
para guru dan staf dalam melaksanaakan
tugas yang dilakukan oleh pemimpin
sekolah (Turnadi et al., 2021).

Kepala sekolah paham terkait urgensi
kemampuan pedagogik yang dimiliki oleh
guru menjadi faktor pengaruh proses
pembelajaran. Strategi kepala sekolah yang
diterapkan dalam upaya pengembangan
kompetensi pedagogik ; (1) melakukan
pembinaan guru; (2) mendukung guru
untuk andil dalam kegiatan seminar,
pelatihan,  penelitian  tidakan;  (3)
menerapkan sistem reward dan apresiasi
atas prestasi yang diraih guru; (4)
peningkatan kesejahteraan guru (Hakim,
2018).

Kepala sekolah harus mampu
mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapiguruterutama dalam peningkatan
kemampuan pedagogik guru yang
berpengaruh dalam kegiatan belajar
mengajar siswa SMK yang memerlukan
materi yang kompleks beserta praktik. Hasil
temuan dari penelitian ini peran kepala
sekolah memiliki pengaruh besar dan efek
yang signifikan dalam peningkatan
kompetensi pedagogik guru sekolah
kejuruan (Boon, 2018).

Kepala sekolah harus menggunakan
strategi untuk upaya peningkatan mutu
pendidikan dengan meningkatkan kualitas
pemahaman guru dan berupaya membekali
guru untuk menghadapi perubahan era.
Hasil temuan dari penelitian; (1) kepala
sekolah harus memiliki komitmen dan
berwawasan luas serta kreatif dan
senantiasa berinovasi seiring
berkembangnya era; (2) kepala sekolah
mampu menciptakan kerjasama yang positif
terhadap para guru dan staf karyawan untuk
peningkatan profesionalitas kerja; (3)
kepala sekolah mampu mengelola sumber
dayadan sarana prasarana secara optimal;
(4) kepala sekolah menjadi sosok yang
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bertanggung jawab atas peningkatan
kompetensi guru (Hastuti et al., 2020).

B. PEMBAHASAN

Dari hasil pengkajian data di atas,
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
melayani (servant leadership) kepala
sekolah merupakan faktor yang memiliki
pengaruh utama kinerja guru. Kinerja guru
merupakan hasil kerja yang telah dilakukan
oleh guru dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan. Dalam dunia pendidikan,
keberhasilan pendidikan ditandai ketika
sekolah mampu menghasilkan sumber daya
manusiayang kompeten, oleh karenannya
peran guru dalam membantu
pengembangan peserta didik sangat
diperlukan. guru perlu terus didorong untuk
menciptakan kinerja yang maksimal dengan
cara pengembangan kompetensiguru, salah
satunya kompetensi pedagogik.

Kompetensi pedagogik guru
merupakan kemampuan guru dalam
memimpin dan pengelolaan proses belajar
di dalam kelas. Peningkatan kualitas guru
diperlukan peran dan tanggung jawab
seorang kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan. Pengaruh model kepemimpinan
menjadikan guru lebih optimal dan
professional dalam mengemban tugas dan
kewajibannya. Dari berbagai faktor upaya
peningkatan kompetensi guru, gaya
kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh signifikan. Dengan menerapkan
gaya kepemimpinan yang positif dari
kepala sekolah akan memudahkan kepala
sekolah sebagai pemimpin lembaga dalam
membimbing anggota organisasi sekolah.
Selain itu terdapat pengaruh pada tenaga
pendidik yakniguru akan termotivasidalam
melaksanakan tugas sebagai seorang
pendidik (Susanto, 2020).

Kepemimpinan merupakan
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki
oleh seseorang untuk mengajak dan
menuntun orang lain untuk melakukan
suatu perbuatan tertentu yang nantinya akan
berpengaruh pada pencapaian tujuan.
Pemimpin adalah seseorang yang memiliki
kelebihan atau  kemampuan untuk
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mempengaruhiorang lain atau pengikutnya
agar melakukan kegiatan tertentu bersama
dengan maksud mencapai sebuah tujuan
yang sebelumnya telah ditentukan atau
disepakati (Indrafachrudi et al., 1983).

Gaya atau model kepemimpinan
menjadikan kepala sekolah sebagai sosok
teladan danmendorong bawahannya untuk
mencapai tujuan dengan usaha lebih
maksimal. Jika seorang kepala sekolah
menunjukkan gaya yang tidak baik maka
akan mempengaruhi iklim sekolah dan
kinerja anggota lembaga sekolah terutama
guru. Segala bentuk kebijakan akan terasa
lebih sulit untuk diterima, maka para guru
pun akan kesulitan untuk melakukan
pendekatan dan evaluasi kinerja dan
dikhawatirkan para guru merasa enggan
untuk melakukan kinerja nya di sekolah.
Dengan kata lain, keberhasilan organisasi
pendidikan dalam mencapai tujuannya
tergantung pada gaya pemimpin yang
diterapkan.

Servantleadership merupakan sebuah
konsep kepemimpinan yang timbul dari
perasaan alami seseorang yang ingin
melayaniorang lain. Kemudian secara sadar
membuat  pilihan  menjadi seorang
pemimpin. Pola kepemimpinan ini dapat
terlihat dari pemimpin memastikan prioritas
tertinggi adalah pengikutnya.

Servant
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Kepala sekolah  merupakan
seorang pemimpin di sekolah yang
memiliki pengaruh yang dominan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan
merupakan orang yang mempunyai
tanggung jawab mengelola seluruh kegiatan
pendidikan agar mencapai tujuan
pendidikan. Setiap pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinan memiliki cara
tersendiri.  Dalam  memimpin  suatu
organisasi, seorang pemimpin perlu
membangun iklim yang positif dan
memotivasi agar menghasilkan tingkat
produktifitas yang tinggi. Oleh karenanya
menerapkan gaya kepemimpinan tertentu
akan memudahkan kepala sekolah dalam
mempengaruhi guru dan para staf untuk
meningkatkan esensi kerja demi mencapai
keberhasilan pendidikan. Sampai hari ini,
kepemimpinan tetap dianggap sebagai
faktor kunci dari keberhasilan suatu
organisasi.

Faktoryang paling mempengaruhi
kinerja suatu organisasi terletak pada
kepemimpinan (Quinn, 2005). Performa
seorang pemimpin mengacu pada kualitas
dan kuantitas yang dicapai. Kepala sekolah
mampu memahami dirinya sendiri terutama
mengenai kekurangan ataupun kelebihan
melalui model atau gaya kepemimpinan
yang akan diterapkan (Frost, 2003). Dari
hasil penelitian diatas terdapat banyak
model  kepemimpinan yang dapat
diterapkan  kepala  sekolah  dalam
mengembangkan organisasi sekolah, namun
melihat berbagai tantangan manajemen di
dunia pendidikan, servant leadership
menjadi salah satu solusi untuk gaya
kepemimpinan kepala sekolah.

Menurut Graham (1991) servant
leadership merupakan kepemimpinan yang
memiliki karakteristik yang unik seperti
kerendahan hati, orientasi pelayanan, dan
perkembangan moral pengikut. Kekuatan
kepemimpinan yang melayani terletak
ketika pemimpin mampu memotivasi dan
mendahulukan kebutuhan pengikut (Liden
et al., 2008) dan pada akhirnya pemimpin
yang menerapkan pelayanan akan
mengembangkan sikap individu di
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sekitarnya (Russel et al., 2002). Dapat
disimpulkan bahwa gayakepemimpinan ini
lebih menekankan respek terhadap orang
lain.

Servantleadership, sikap melayani
adalah poin utama dalam mendorong
hubungan yang baik dan membuat iklim
yang penuhrespekterhadap orang lain dan
senantiasamendengarkan pengikut. Dapat
disimpulkan bahwa pola atau gaya
kepemimpinan alternatif yang
memungkinkan untuk diterapkan adalah
servant leadership atau kepemimpinan
yang melayani dalam upaya
mengembangkan kompetensi pedagogik
guru di masa pandemi covid-19.

Urgensi Kompetensi Pedagogik

Tantangan yang dihadapi oleh
dunia pendidikan tidak kunjung berakhir,
kualitas output dari pendidikanyang dirasa
belum memenuhi kebutuhan atau bahkan
belum kompeten untuk terjun ke dunia
masyarakat. Pembelajaran merupakan
sebuah kombinasi dari unsur material,
fasilitas dan berbagai prosedur yang saling
melengkapi (Hamalik, 2012). Sehingga
kegiatan yang melibatkan siswa secara
langsunginiperlu adanya pengelolaan yang
baik dari guru. Kemampuan dalam
pengelolaan mulai dari perencanaan dan
penyelenggaraan kegiatan belajar ialah
kemampuan pedagogik guru.

Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan yang dimiliki guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran yang
meliputi  perancangan, pelaksanaan,
evaluasi pembelajaran dan mengembangkan
potensipeserta didik untuk memaksimalkan
potensi yang dimiliki. Kompetensi
pedagogik guru juga dinyatakan sebagai
usaha dalammeningkatkan proses dan hasil
belajar peserta didik.

Pandemi Covid-19 memberikan
dampak besar bagi dunia pendidikan.
Pembelajaran sebelumnya dilaksanakan
secara tatap muka kini diharuskan
melaksanakan kegiatan secara daring dan
dituntut untuk mencapai hasil yang
maksimal. Di kondisi seperti ini, guru
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tengah  melakukan penyesuaian  di
pembelajaran  jarak  jauh.  Untuk
melaksanakan proses belajar online tentu
tidak mudah bagiguru dan menjadisebuah
tantangan yang harus dihadapi guru melalui
implementasi kompetensi yang dimiliki.
Guru diharuskan  menguasai media
pembelajaran yang berbeda dari belajar
tatap muka. Sesuai dengan kompetensi
pedagogik yaitu mengembangkan potensi
peserta didik yang mana berarti komunikasi
menjadiunsur pentingdalam pembelajaran
online.

Karena keberhasilan pendidikan
diketahui dari kualitas proses belajar
mengajar di kelas yang mana ditunjukkan
dari performa guru dalam memanajemen
kelas dengan baik. Mengingat guru
merupakan penanggung jawab pendidikan
terutama bagi peserta didik, kedudukan
guru dalamkegiatan pembelajaran menjadi
kedudukanutama, hal ini dapat dilihat dari
peserta didik yang dapat terbantu atas
perkembangannya baik fisik, mental atau
pengetahuannya.

Servant Leadership Kepala Sekolah
dalam  Meningkatkan  Kompetensi
Pedagogik Guru di Era Pandemi Covid-
19

Peran guru dalam mewujudkan
kinerja yang maksimaltentunya tidak lepas
dari sosok pemimpin yang senantiasa
membimbing, mengarahkan dan
memotivasi. Salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi hasil kinerja guru ialah
motivasi (George et al., 2002). Pemimpin
yang memiliki sikap melayanibawahannya
cenderung menempatkan kepentingan
pengikut sebagai prioritas utama. Peran
pemimpin lembaga pendidikan yakni
meningkatkan kinerja, membangun iklim
dan berupaya mengembangkan kualitas
sumber daya manusia di sekolah.

Servant leadership merupakan
kepemimpinan yang mengembangkan dan
memberdayakan pengikut dan senantiasa
bertanggung  jawab serta  tidak
mementingkan diri sendiri (Supriyanto,
2016). Tantanganbagikepalasekolahyang
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menerapkan gaya kepemimpinan yang
melayani ialah mengubah pandangan dari
orientasi  profit  menjadi  orientasi
pengembangan dan kesuksesan dalam
pengembangan kompetensi karyawan.

Kinerja guru sendiri merupakan
keberhasilan guru dalam mengelola proses
pembelajaran di kelas terutama dalam
penguasaan manajemen kelas, pemanfaatan
media pembelajaran dan terfokus pada
pengembangan potensi peserta didik. Guru
yang berkualitas merupakan faktor kunci
dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan (Goe et al., 2008). Dengan
kinerja yang baik, maka tentunya akan
berdampak padakualitas peserta didik baik
dari aspek ilmu pengetahuan, keterampilan,
potensiyang diaktualisasi dan kepribadian.
Peningkatan nilai kinerja guru dipengaruhi
oleh  kemampuan manajerial kepala
sekolah, karena mampu memberi sarana
bantuan untuk guru meningkatkan
profesionalisme guru (Karweti, 2010).

Servant leader ialah seorang
pemimpin yang menganggap
kepemimpinannyasebagai sumber bantuan
utama untuk membantu orang lain
khusunya pengikutnya demi
berkembangnya organisasi (Autry, 2001).
Servant leadership sendiri  memiliki
karakteristik diantaranya mendengarkan,
empati dan  konseptualisasi yang
menjadikan guru merasa kebutuhannya
terakomodasi dan diperhatikan ketika
sedang dihadapi permasalahan mengenai
kinerja nya dikelas. Karena pada dasarnya
kepemimpinan dalam pendidikan menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan visi
dan misi sekolah.

Upaya kepala sekolah dalam
peningkatanpedagogik guru ialah dengan
melakukan kegiatan workshop, pelatinan
dan pendidikan, MGMP dan supervisi
akademik guna menjadi sarana guru agar
mampu membantu menyelesaikan
permasalahan yangdihadapi guru maupun
sedang dalam wupaya peningkatan
kompetensi yang dimiliki. Manfaat dari
kegiatan tersebut diharapkan guru dapat
termotivasipenuhdalammenjalankan tugas
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sebagai pengelola pembelajaran di kelas
dan membentuk kepribadian yang dapat
menjadikan teladan bagipeserta didik. Oleh
karenanya pengaruh yang dimiliki oleh
pemimpin pendidikan akan meningkatkan
unsurlembagapendidikan untuk mencapai
suatu tujuan.

PENUTUP

Kesimpulan

Peran kepala sekolah menjadi
faktor penting dalam pengembangan guru
terutama kompetensi pedagogik, yakni
kemampuan guru yang mempengaruhi
kualitas output dari lembaga sekolah. Hal
ini menjadi dasar bahwa kepala sekolah
perlu menerapkan gaya servant leadership
dengan  karakteristik ~ empati  dan
mendengarkan guru yang tengah
dihadapkan oleh beberapa permasalahan
dan guru lebih mampu mengembangkan
kompetensi pedagogik nya demi menuju
keberhasilan pendidikan yaitu menciptakan
kualitas peserta didik yang baik. Urgensi
kompetensipedagogik pada masa pandemi
memang menjadi perhatian serius, hal ini
menjadisuatu rintangan bagiseorang guru.
Kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik dengan melakukan
analisis permasalahan dan mengadakan
program-program tertentu sebagai solusi
dari permasalahan guru dalam
meningkatkan kompetensi nya dalam
pengelolaan kegiatan belajar di masa
pandemi.

Saran

Saran dalam penulisan artikel ilmiah yakni
sebagai berikut : (1) Bagi pemimpin
pendidikan  yakni kepala  sekolah
diharapkan dapat menjadikan referensi
dalam memilih suatu model kepemimpinan
servant leadership mengacu pada hasil
kajian artikel yang menunjukkan pengaruh
signifikan dalam upaya peningkatan
kompetensipedagogik guru. (2) Bagi guru
hendaknya terus meningkatkan
kemampuannya terutama kemampuan
pedagogik guru khususnya penguasaan
teknologi dan manajemen kelas online,
Pada dasarnya guru juga merupakan faktor
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utama pemegang keberhasilan peserta
didik. (3) Bagi peneliti selanjutnya tema-
tema yang perlu didalami dan ditindak
lanjutiyaitu : (a) Kepemimpinan situasional
dalam pengelolaan pendidikan di masa
pandemi covid-19. (b) Peran servant
leadership  kepala sekolah  dalam
pengelolaan pendidikan dan kebijakan
pendidikan.
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